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ABSTRACT 
Purpose – This service program aims to increase the application of digital 
technology in the Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) sector 
which is increasingly important in the industrial era 4.0 to increase 
competitiveness and business sustainability. This research aims to analyze 
the implementation of digital business strategies in MSMEs in Dilem 
Gondang Village, Mojokerto. 
Design/methodology/approach – The research method used is a 
descriptive qualitative approach with data collection techniques through in-
depth interviews, observation and literature study. 
Findings – The research results show that the majority of MSMEs in 
Dilem Gondang Village have started using digital technology, such as 
social media, marketplaces and digital financial applications, to support 
their marketing and business management. However, there are still 
challenges such as limited access to technology, low digital literacy, and a 
lack of competent human resources in managing digital-based businesses. 
Originality/value – This research recommends increasing digital 
training and education for MSME players, as well as support from local 
governments in providing adequate digital infrastructure. With the right 
digital strategy, MSMEs in Dilem Gondang Village are expected to be 
able to increase productivity, expand markets and contribute to regional 
economic growth. 
 
KEYWORDS: Business Management, Digital Business, UMKM 
Business 
 
ABSTRACT 
Tujuan – Program pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan penerapan teknologi digital di sektor Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) semakin penting di era 
industri 4.0 untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
bisnis. Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
strategi digital bisnis pada UMKM di Desa Gondang, 
Mojokerto. 
Desain/metodelogi/pendekatan – Pendekatan pengabdian 
yang digunakan adalah pendekatan edukasi dan pelatihan, di 
mana tim pengabdian mentransfer pengetahuan dan 
keterampilan kepada mitra melalui kegiatan pelatihan. 
Hasil – Hasil pengabdian menunjukkan bahwa mayoritas 
UMKM di Desa Gondang telah mulai menggunakan teknologi 
digital, seperti media sosial, marketplace, dan aplikasi keuangan 
digital, untuk mendukung pemasaran dan manajemen bisnis 
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mereka. Namun, masih terdapat tantangan seperti keterbatasan 
akses teknologi, rendahnya literasi digital, serta kurangnya 
sumber daya manusia yang kompeten dalam pengelolaan bisnis 
berbasis digital. 
Originalitas – Pengabdian ini merekomendasikan peningkatan 
pelatihan dan edukasi digital bagi pelaku UMKM, serta 
dukungan dari pemerintah setempat dalam penyediaan 
infrastruktur digital yang memadai. Dengan strategi digital yang 
tepat, UMKM di Desa Gondang diharapkan mampu 
meningkatkan produktivitas, memperluas pasar, dan 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah. 
 
KATA KUNCI: Digital Bisnis, Manajemen Usaha, UMKM 
bisnis  

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi 

yang memiliki peran strategis dalam menggerakkan perekonomian Indonesia, khususnya di 

tingkat daerah. UMKM tidak hanya berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, tetapi juga 

menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat pedesaan dan UMKM memiliki tantangan 

yang harus dihadapi diantaranya kurangnya pengetahuan dan keterampilan digital, 

keterbatasan akses ke teknologi, serta kesulitan dalam memahami perilaku dan preferensi 

konsumen yang berubah (Yunus, R. M. 2022) 

UMKM di Desa Dilem, Kabupaten Mojokerto tersebar dalam berbagai sektor seperti 

kerajinan, kuliner, dan perdagangan. Namun, di era globalisasi dan digitalisasi yang semakin 

pesat, UMKM di desa ini menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan keberlanjutan 

dan daya saing bisnis mereka. Saat ini jumlah wirausaha yang ada di Disa Dilem sebanyak 30 

UMKM dan jumlah ini menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain itu Tingkat 

Pendidikan yang paling banyak adalah SD sebanyak 69% dari jumlah penduduk Desa Dilem. 

Mengacu pada hasil survey yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada pemilik usaha yang 

ada di Desa dilem, salah satu faktor penyebab kurang berkembangnya UMKM di Desa Dilem 

adalah pengetahuan dan keterampilan mitra mengenai pemasaran digital masih rendah 

sehingga banyak UMKM yang mengalami kegagalan selain itu pencatatan keuangan yang 

tidak dilakukan secara rutin.  

Kemajuan teknologi sangat cepat dan mengakibatkan perubahan di berbagai sektor 

usaha. Kemajuan teknologi ini tentunya berdampak pada usaha kecil dan menengah karena 

pelaku usaha harus segera mengatur strategi agar tetap kompetitif dan bertahan di pasar. 

Pelaku usaha dituntut untuk segera memanfaatkan teknologi kedalam kegiatan operasional 

dan strategi pemasaran mereka. Transformasi digital merupakan salah satu kunci penting bagi 

UMKM untuk bisa bertahan dan berkembang di tengah perubahan bisnis. Penerapan strategi 

digital bisnis, seperti penggunaan media sosial, e-commerce, dan aplikasi keuangan digital 

mampu memperkuat posisi UMKM di pasar karena melalui digitalisasi pelaku usaha dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas dan berkomunikasi lebih efektif dengan pelanggan. Alat 

pemasaran yang efektif membantu pelaku usaha membangun hubungan langsung dengan 
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konsumen, memperkenalkan produk, dan meningkatkan interaksi dengan audiens (Maria, V 

et all) 

Berdasarkan pada analisis permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan sebagai wujud 

kontribusi nyata dalam mendukung perkembangan UMKM lokal, tim program pengabdian 

kepada masyarakat bertujuan untuk membantu UMKM di Desa Dilem dalam mengadopsi 

strategi digital bisnis. Program ini difokuskan pada pemberian pelatihan dan pendampingan 

dalam penggunaan teknologi digital, khususnya di bidang pemasaran digital, manajemen 

keuangan berbasis aplikasi, serta pemanfaatan platform e-commerce. Pelatihan digital 

marketing sangat penting bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang, terutama dalam 

situasi yang tidak menentu (Syifa, Y, I et all). Selain itu, program ini juga dirancang untuk 

meningkatkan kesadaran para pelaku UMKM akan pentingnya literasi digital dalam 

memperkuat daya saing dan memperluas pasar mereka, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan pelaku UMKM di Desa Desa Dilem 

dapat lebih memahami dan menerapkan strategi digital yang sesuai dengan karakteristik bisnis 

mereka. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk membangun kemitraan yang 

berkelanjutan antara UMKM dan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, akademisi, 

dan sektor swasta, guna menciptakan ekosistem bisnis yang lebih modern dan berdaya saing. 

Dengan adanya dukungan dan pendampingan yang intensif, UMKM di Desa Dilem 

diharapkan mampu menghadapi tantangan era digital, memperkuat posisi mereka di pasar, 

dan berkontribusi lebih signifikan dalam pertumbuhan ekonomi lokal. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

dirancang secara sistematis untuk memastikan efektivitas penerapan strategi digital pada 

UMKM di Desa Dilem, Mojokerto. Metode pelaksanaan ini melibatkan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam setiap tahap kegiatan. Berikut 

adalah beberapa metode yang dilakukan untuk membantu pelaku UMKM yang kesulitan 

dalam menerapkan digital bisnis. 

1. Identifikasi Masalah Teknis. 

Rendahnya pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM tentang teknologi digital, seperti 

pemanfaatan media sosial dan aplikasi keuangan sehingga tim memberikan pelatihan khusus 

mengenai dasar teknologi digital untuk diterapkan kedalam kegiatan usaha. Pelatihan ini 

meliputi penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran produk, pembuatan toko online 

sampai dengan pengelolaan keuangan secara digital. Selain itu juga diberikan pelatihan 

mengenai pemanfaatan aplikasi keuangan digital, seperti aplikasi akuntansi sederhana dan 

dompet digital, untuk memudahkan pencatatan transaksi dan pengelolaan keuangan bisnis.  

2. Pendampingan dan Transformasi Digital 

Sebagian besar pemilik usaha berusia lanjut, sehingga merasa kesulitan dalam menerapkan 

digitaliasi usaha sehingga tim pengabdian memberikan pengabdian kepada pelaku UMKM 

secara berkelanjutan sehingga membantu pelaku UMKM dalam mengimplementasikan 

digital bisnis dan membantu dalam mengoptimalkan platform online mereka.  

3. Monitoring dan Evaluasi  
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Tim pengabdian akan melakukan monitoring secara berkala untuk menilai sejauh mana 

UMKM telah menerapkan strategi digital yang telah diajarkan. Kunjungan lapangan, 

wawancara, dan observasi langsung dilakukan untuk mengidentifikasi kemajuan dan kendala 

yang dihadapi oleh UMKM. Selain monitoring juga dilakukan evaluasi terhadap keberhasilan 

program melalui pengumpulan data mengenai peningkatan omset, jangkauan pasar, serta 

efektivitas penggunaan teknologi digital. Umpan balik dari peserta juga dikumpulkan untuk 

menilai keberhasilan pelatihan dan pendampingan, serta untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan menunjukkan 

hasil yang positif, dimana program yang telah direncanakan oleh tim telah berhasil 

meningkatan keterampilan pelaku UMKM di desa Dilem Kabupaten Mojokerto. Melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan yang telah diberikan, pelku UMKM dapat menerapkan 

teknologi digital dalam kegiatan operasionalnya sehingga mampu menjangkau pasar yang 

lebih luas dan meningkatkan daya saing UMKM di Desa Dilem Kabupaten Mojokerto. Selain 

itu, mitra perpartisipasi dengan aktif disetiap kegiatan pengabdian ini, hal ini mencerminkan 

komitmen pelaku usaha untuk melakukan transformasi dan keinginan untuk berkembang 

sehingga menjadikan program pengabdian ini sebagai langkah penting dalam pemberdayaan 

komunitas UMKM di Desa Dilem Kabupaten Mojokerto. 

Hasil pelatihan pemanfaatan media sosial adalah sekitar 90% UMKM berhasil 

membuat akun bisnis di platform media sosial dan marketplace dan beberapa UMKM berhasil 

memperoleh pesanan melalui marketplace setelah memperoleh pelatihan. Namun, beberapa 

peserta mengungkapkan kesulitan dalam membuat konten yang menarik dan konsisten, 

sehingga masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut sedangkan hasil pelatihan 

pemanfaatan aplikasi keuangan sebanyak 80% UMKM menggunakan aplikasi tersebut untuk 

memebantu pencatatan transaksi usaha mereka, yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

Penggunaan aplikasi ini memungkinkan para pelaku usaha untuk memantau arus kas secara 

lebih akurat dan mengurangi kesalahan pencatatan.  

Selain kegiatan pelatihan tim juga memberikan pendampingan teknis kepada peserta 

secara langsung maupun melalui konsultasi jarak jauh. Pendampingan ini berfokus pada 

pengelolaan akun digital, pembuatan konten pemasaran, serta optimalisasi penggunaan 

aplikasi keuangan. Dalam proses ini, ditemukan bahwa pelaku UMKM yang lebih muda lebih 

cepat beradaptasi dengan teknologi digital, sementara UMKM dengan pemilik yang lebih tua 

membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami beberapa aspek teknis. Namun, dengan 

dukungan tim, semua peserta akhirnya dapat menerapkan minimal satu strategi digital dalam 

operasional bisnis mereka. 

Pembahasan 

Berdasarkan pada hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan 

bahwa keseluruhan program pengabdian telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan oleh 



Irianto, Kurniawan, Mukhtar, Sawitri, Penerapan Strategi Digital … 

 

 

 

321 

Janayu 
5.3 
 

tim pengabdian. Program pelatijan ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan pelaku UMKM untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan memanfaatkan platform digital untuk pengembangan usaha mereka. 

Serangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh tim kepada pelaku 

UMKM di Desa Dilem Kabupaten Mojokerto memberikan dampak positif yaitu 

meningkatnya kemampuan pelaku UMKM  di desa tersebut. Pelaku UMKM telah berhasil 

menerapkan teknologi digital untuk membantu kegiatan operasional usaha mereka dan 

berdampak pada peningkatan jangkauan pasar.  

Pertama, sekitar 90 % pelaku UMKM berhasil membuat akun bisnis di platform 

media sosial dan market place. Pemanfaatan platform digital oleh UMKM dapat meningkatkan 

visibilitas produk lokal dan memperluas jangkauan pasar" (Kurniawati, 2021). Pencapaian ini 

mengambarkan pemahaman yang baik dari peserta pelatihan mengenai pentingnya digitalisasi 

dalam memperluas jangkauan pasar. Beberapa UMKM juga telah berhasil memperoleh 

pesanan melalui marketplace setelah mereka memperoleh pelatihan yang Dimana ini 

menunjukkan bahwa mereka telah mampu menerapkan ilmu yang diperoleh secara efektif. 

Digitalisasi terbukti menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam memperluas jangkauan pasar 

dan mempertahankan kelangsungan bisnis di era modern (Rahmawati, 2021).  

Kedua pemanfaatan platform media sosial dan market place meningkatkan  penjualan 

sebesar 25% dalam tiga bulan pertama setelah pelatihan. Keberhasilan ini tentunya kan 

meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga meningkatkan branding produk yang 

ditawarkan. Platform media sosial dan e-commerce memungkinkan UMKM untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, baik di dalam maupun di luar desa. Media digital 

memainkan peran penting dalam membantu UMKM meningkatkan daya saing di pasar yang 

semakin kompetitif (Putri, 2020). Penggunaan digital marketing membantu UMKM 

meningkatkan jangkauan pemasaran, memperkuat hubungan dengan konsumen, serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemasaran (Chusumastuti, Zulfikri, & Rukmana, 

2023). 

Ketiga, pelatihan pemanfaatan aplikasi keuangan menunjukkan hasil yang positif, 

Dimana 80 % pelaku UMKM mulai memanfaatkan aplikasi tersebut untuk membantu 

pencatatan transaksi usaha mereka yang Dimana sebelumnya dilakukan secara manual. 

Peralihan dari manual ke digitaliasi menjadi langkah utama untuk membantu pengawasan 

arus kas dengan lebih akurat dan mengurangi salah saji. Penggunaan aplikasi digital dalam 

pengelolaan keuangan dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan 

akurasi laporan keuangan" (Sari, 2020). Melalui sistem pencatatan yang lebih efisien, 

membantu pelaku usaha untuk mengelola keungan dengan baik sehingga pelaku usaha dapat 

membuatan kebutusan bisnis dengan tepat, selain itu juga dpat meningatkan transparansi 

dalam laporan keuangan. Penerapan sistem pencatatan digital dapat meningkatkan 

transparansi dan mempermudah UMKM dalam mengelola keuangan (Harahap, 2019). 

Pelaku UMKM di Desa Dilem Kabupaten Mojokerto dapat menyusun perencanaan 

keuangan yang lebih baik yang nanti akan membantu pelaku usaha dalam pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih tepat. Penggunaan strategi pemasaran digital memungkinkan 

UMKM untuk lebih mudah mempromosikan produk secara efektif dan efisien, serta 
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memberikan peluang untuk mengembangkan merek dan membangun hubungan lebih baik 

dengan konsumen (Mardiani, E., et all). 

Secara keseluruhan hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini 

menggambarkan perubahan perilaku UMKM dalam mengelola dan mememasarkan usaha 

mereka. Digitalisasi terbukti menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam memperluas 

jangkauan pasar dan mempertahankan kelangsungan bisnis di era modern (Rahmawati, 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan intensif dapat mempercepat proses adopsi 

teknologi oleh UMKM. Digital marketing memfasilitasi UMKM untuk beradaptasi dengan 

dinamika pasar yang cepat dan memperbaiki kinerja pemasaran melalui penggunaan 

teknologi seperti media sosial, e-commerce, dan SEO (Search Engine Optimization) 

(Fadhilah, D. A., & Pratiwi, T. 2021). Strategi pemasaran digital yang ideal bagi UMKM harus 

menggabungkan berbagai alat dan platform digital, seperti media sosial,                   e-commerce, 

SEO, dan iklan berbayar, untuk meningkatkan penjualan secara berkelanjutan dan adaptif 

terhadap perubahan perilaku konsumen di era digital (Jatmiko, N. S. 2022). 

Meskipun hasil yang dicapai cukup memuaskan, masih terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi oleh UMKM dalam penerapan strategi digital. Permasalahan berikutnya yang 

dirasakan mitra setelah mampu memanfaatakan media sosial adalah bagaimana mitra 

membuat konten menarik dan konsisten. Beberapa mitra mengungkapkan kesulitan selama 

mengembangkan strategi konten yang menarik dan mempertahankan komunikasi dengan 

pelanggan. Tentunya ini menunjukkan bahwa walaupun telah berhasil membuat akun bisnis 

di media sosial, pelaku UMKM masih memerlukan pelatihan tambahan yang berfokus pada 

pembuatan konten pemasaran yang menarik. Selain itu, infrastruktur internet di Desa Dilem 

yang belum sepenuhnya optimal juga menjadi kendala bagi sebagian UMKM, terutama 

mereka yang berada di area yang sulit mendapatkan sinyal internet stabil. Kendala ini sedikit 

menghambat proses digitalisasi, khususnya dalam mengakses platform e-commerce dan 

melakukan transaksi online. Kemajuan UMKM memerlukan dukungan dari pemerintah, 

lembaga keuangan, dan komunitas untuk membantu UMKM dalam proses transformasi 

digital, melalui program pelatihan, akses ke teknologi, serta pembiayaan yang memadai 

(Zahiroh, M. Y. 2022) 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Pemateri 1 Digital Marketing 
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Gambar 2. Pemaparan Pemateri 2 Digitaliasi Pencatatan Keuangan 

 

 

 
 

Gambar 3. Platform media sosial UMKM Desa Dilem – Gondang, Mojokerto 
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Kesimpulan  

Program pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan kepada pelaku UMKM Desa Dilem Kabupaten Mojokerto telah berhasil 

meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital di kegiatan 

operasional usahanya. Meskipun demikian, beberapa tantangan, seperti infrastruktur internet 

dan kebutuhan pelatihan lanjutan, masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Guna 

mendukung keberlanjutan UMKM Desa Dilem Kabupaten Mojokerto, direkomendasikan 

adanya pelatihan lanjutan mengenai strategi pembuatan konten digital dan branding, 

kerjasama dengan pemerintah daerah untuk meningkatkan infrastruktur internet di Desa 

Dilem, program pendampingan jangka panjang untuk memastikan UMKM terus 

menerapkan dan mengembangkan strategi digital dalam operasional bisnis mereka. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan UMKM di Desa Dilem dapat terus berkembang dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian daerah melalui penerapan teknologi 

digital yang berkelanjutan. Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan pendanaan yang 

diberikan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi (Ditjen Diktiristek). 

Pendanaan ini membantu pengembangan UMKM di Desa Dilem Kabupaten Mojokerto 
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